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ABSTRAK
PENGEMBANGAN INSTRUMEN
ST ANDREW’S SEXUAL BEHAVIOUR ASSESSMENT (SASBA) BAGI
PESERTA DIDIK DENGAN HAMBATAN KECERDASAN
DI SLB ABC YPLAB LEMBANG
(Sofi Septiani Julaeha Nursaniah, 1908288)

Perubahan seksual yang terjadi pada fase pubertas menjadi tantangan terbesar
yang dihadapi peserta didik dengan hambatan kecerdasan. Hambatan yang
dimilikinya membuat mereka kesulitan dalam meregulasi dirinya terhadap
perubahan dengan norma dan nilai sosial di masyarakat, sehingga seringkali
memunculkan perilaku seksual maladaptif atau perilaku seksual yang negatif.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen
asesmen perilaku seksual yang dikambangkan dari instrumen St Andrew’s
Sexual Behaviour Assessment (SASBA) dan mengintegrasikannya dengan
teori perkembangan psikoseksual Sigmund Freud yang dapat digunakan untuk
mengidentifikasi, memahami, dan mengelola perilaku seksual pada peserta
didik dengan hambatan kecerdasan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan model penelitian ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation) yang terdiri dari lima tahap penelitian.
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan angket.
Teknik analisis data yang digunakan adalah triangulasi data dari sumber data
yang berbeda, kemudian dilakukan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil tahap analisis ditemukan data bahwa di SLB
ABC YPLAB Lembang belum tersedia instrumen asesmen perilaku seksual
dan belum dilaksanakan asesmen perilaku seksual pada peserta didik dengan
hambatan kecersasan. Selanjutnya, tahap desain dihasilkan instrumen
asesmen perilaku seksual yang kemudian dilakukan validasi pada tahap
pengembangan. Hasil dari validasi kemudian diuji keterlaksanaannya. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa instrumen asesmen perilaku seksual yang
dikembangkan dapat digunakan oleh guru untuk mengidentifikasi dan
memahami perilaku seksual peserta didik dengan hambatan kecerdasan.

Kata kunci: Asesmen; Perilaku Seksual, SASBA,; Peserta Didik dengan
Hambatan Kecerdasan.
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ABSTRACT
DEVELOPMENT OF
ST ANDREW'S SEXUAL BEHAVIOR ASSESSMENT (SASBA)
INSTRUMENT FOR CHILDREN WITH INTELLECTUAL DISABILITY
AT SLB ABC YPLAB LEMBANG
(Sofi Septiani Julaeha Nursaniah, 1908288)

The sexual changes that occur in the puberty phase are the biggest challenge
faced by children with intellectual disabilities. The barriers they have make it
difficult for them to regulate themselves against changes in social norms and
values in society, they often lead to maladaptive sexual behavior or negative
sexual behavior. Thus, this study aims to develop a sexual behavior
assessment instrument developed from the St Andrew's Sexual Behaviour
Assessment (SASBA) instrument and integrate it with Sigmund Freud's
psychosexual development theory that can be used to identify, understand, and
manage sexual behavior in students with intellectual disabilities. This research
uses a qualitative approach with the ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation) research model which consists of five
research stages. Data collection techniques used interviews, observations, and
guestionnaires. The data analysis technique used was data triangulation from
different data sources, then data reduction, data display, and conclusion. The
results of the analysis stage found data that in SLB ABC YPLAB Lembang
there was no sexual behavior assessment instrument available and no sexual
behavior assessment had been carried out on children with intellectual
disability. Furthermore, the design stage produced a sexual behavior
assessment instrument which was then validated at the development stage.
The results of the validation were then tested for applicability. The test results
show that the sexual behavior assessment instrument developed can be used
by teachers to identify and understand the sexual behavior of children with
intellectual disabilities.

Key words: Assessment; Sexsual Behaviour; SASBA; Children with
Intellectual Disability.
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